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[C] ix + 252 him; 2013; Daftar Pustaka

[D] Kata Kunci: kesadaran, horison, tindakan menjadlkan milik diri, pertobatan, prinsip-
prinsip transendental, otentisitas, yang baik pada manusia.

[E] Pendidikan menggunakan pendekatan kognitif sebagai sarana membantu orang
mengetahui dunianya. Tindakan mengetahui-itu-sendiri masih meninggalkan persoalan
epistemologis antara empirisme dan ideali Tradisi Ari lian-Thomistik yang
dIWBl’ISl Marechal mensintesakan data inderawi dan kemmpuan intelek sebagai

| Reali ini mengklaim bahwa esensi metafisis sebuah obyek
identik dengan esensinya dalam konsepnya. Upaya Kant mengembangkan ide ini
berakhir dengan antimoni baru antara pemahaman dan penalaran.

Lonergan melanjutkan tradisi Aristotelian-Thomistik dalam menjawab persoalan yang
dihadapi Kant. Dia mengembangkan pengertian horison yang mencakup kutub ebyektif
dan subyektif pengetahuan. Kutub obyektif membawanya pada dunia teori modern, kutub
subyektifnya melahirkan teori kognitifnya. Tindakan mengetahui adalah sebuah struktur

dinamis yang mengaitkan tindakan-tindakan koginitif; pengal dan
putusan reflektif. Ketaatan pada prinsip-prinsip tnmsendenm yang ada di dalam tindakan
itu sendiri b orang kepada isitasnya. Inilah tindakan menjadikan milik diri.

Persoalan utama pendidikan ada pada hadir tidaknya filsafat pendidikan. Lonergan lebih
tegas lagi menyorot pada yang baik pada manusia yang harus dikembangkan dalam
pendidikan, melalui tindakan menjadikan milik-diri. Yang baik pada manusia berupa
sebuah struktur tak bervariasi yang konkret, yang menghasilkan perubahan pada ’ada,’
termasuk dirinya. Pengenalan akan “ada” akan mendumng orang, kepada yang baik,
terutama terkait dirinya. Yang baik ini bersifat isomorfis. P
horison dan dunia makna sescorang. Lonergan mendorong pengembangan yang bersufat
teoretis konseptual dengan kombinast antara inovatif dari bawah ke atas dan pendamaian
dari atas ke bawah.

Konsi i filsafat dental dan pemikiran Lonergan tentang pendidikan nampak
pada lUJuan ﬁlsafamya sendm yang bersifat pedagogis, keduanya menggunakan metode
dan bangkan sifat polimorfisme dari kesadaran,

pendidikan membantu orang menyingkap realitas ‘ada,” tindakan menjadikan milik diri
menjadi tindakan utamanya, agar orang berkembang horisonnya, dan perkembangan
sains sebagai pola yang dicontoh.

Keterbatasan pemikiran Lonergan terletak pada metafisika yang diandaikan harus
diterima oleh setiap orang, gerak pertobatan yang searah saja dari intelektual ke arah
religius, dan pengandaian adanya nilai yang dihidupi secara otentik di dalam komunitas.
Sebagai pengembangan diusulkan sebuah dinamika pengembangan diri ke arah



kepemimpinan diri dengan dinamika bawah ke atasnya pencarian diri, penemuan diri,
pengembangan diri, dan pemberian diri
[F) Pustaka 65 (1928 — 2004)

[G] Prof. Dr. J. Sudarminta
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